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ABSTRACT
The objective of this study is to obtain descriptions concerning (1) the influence of self-concept, aggression, and the
function of regulation and control on criminal behaviour; (2) the process and dynamics of variables as a model of criminal
behaviour manifestation. The theory of self-concept from Markus (1977, 1986, 1990) is used to analyse the data.

As described in many research done by psychologists, criminals have negative self-concept, low self-esteem, low
competencies, and low self-confidence. They are also very aggressive and impulsive. However, those research results did not
show description of the dynamic relationships between factors that draw out criminal behaviours.

To be able to describe the dynamic relationships between factors that draw out criminal behaviours:the comparative
causality research design is employed using expost-facto data. Dala was gathered from 82 prisbners at the Sukamiskin
penitentiary, and 58 university students as control group, using questionnaire to measure selfconcept that is based on theory
from Markus (1977). A self-report was administered to measure aggression that is based on theory from Loeber and Schimaling
(1985). Another self-report was carried out to measure the function of regulation and control that is based on Markus and Wurf’
(1987) theory. To measure the criminal behaviour, a self-report was made based on the definition of criminal behaviour from
Andrew and Bonta (1993).

The result of this study shows that self-concept, aggression, and the function of regulation and control, contributed
as much.as 53.72% to the manifestation of criminal behaviour. The result also shows that the process of manifestation of
a criminal behaviour starts from bad self-concept that is marked by aggressive reactions to any emotional stimulus that is
perceived as a threat to their self-identity. This kind of perception distortion, along with the cognitive failure to deal with the

perceived threat from the environment, lead to an uncontrolled behaviour

A.  Pendahuluan

Selama kurang lebih enam tahun penulis bertugas
sebagai pembimbing praktek kerja psikologi klinis di
Lembaga Pemasyarakatan Sukamiskin Bandung dan Lembaga
Pemasyarakatan Banceuy, penulis memperoleh kesan bahwa
hampir sebagian besar pelaku kejahatan mengkonsepsikan
diri negatif dengan indikator menganggap diri tidak berharga,
emosi mudah tersinggung dan cepat marah, sering membuat
keonaran di lingkungan masyarakat, serta sering terlibat ke
dalam perbuatan kekerasan dan antisosial. Untuk memperkuat
dugaan tersebut, penulis kembali membuka berkas laporan
hasil pemeriksaan psikologis dari para narapidana yang
datanya telah terkumpul pada penulis. Dari 100 kasus yang
tersedia, maka diambillah sebanyak 77 responden yang
memiliki relevansi dengan rencana penelitian ini.

Berdasarkan laporan hasil pemecriksaan psikologis

terscbut  diperoleh  gambaran:  80%  narapidana
mengkonsepsikan  diri negatif, memandang diri tidak

berharga, sering berbuat keonaran dan menganggu orang
lain, serta sering terlibat ke dalam perilaku antisosial. 65%
narapidana menyatakan perbuatan buruk yang mercka
lakukan telah terjadi sejak masih masa kanak-kanak, dan
hanya 35% narapidana yang mengaku baru terlibat ke dalam
tindak kekerasan dan perbuatan antisosial setelah mercka
bergabung dengan kelompok sebaya menyimpang, padahal
sebelumnya mercka adalah seorang pemalu, sulit bergaul,

sering menarik diri dari pergaulan, serta sering memperoleh
ejekan dan cemoohan dari anak-anak lainnya.

Secara emosional sebagian besar narapidana (70%
responden) menunjukkan sifat-sifat agresif tinggi dengan
perasaannya yang mudah tersinggung dan cepat marah,
tidak sabaran, dan pendendam. Sedangkan vang berkaitan
dengan dorongan dan usaha kerjanya, mercka merasakan
sebagai individu yang pemalas, cepat bosan, serta apubila
menghadapi tugas-tugas sulit dan membutuhkan konsentrasi
tinggi, mereka mudah menyerah dan cepat putus asa. 95%
narapidana memiliki taraf kecerdasan di bawah rata-rata,
dan hanya 5 % saja yang berada pada kategori rata-rata.
Berbeda dengan narapidana yang berasal dari Lembaga
Pemasyarakatan  Banceuy, 70% narapidana  memiliki
kecerdasan rata-rata, dan terdapat 10% yang menunjukkan
kecerdasan superior.

Mengenai penyesuaian diri, hampir sebagian besar
narapidana menunjukkan penyesuaian sosial buruk, 90%
sejak usia remaja sudah mengkonsumsi alkohol dan obat-
obat terlarang, 65 % diantaranya sering membuat keonaran
dan “memalak” anak-anak lainnya, serta 40 % scjak usia
remaja awal telah terlibat ke dalam aktivitas seksual bebas.

Latar belakang pendidikan dan perkembangan kognisi
secara umum memiliki pendidikan yang rendah, 52%
hanya tamat sekolah dasar, 40% tamat sekolah lanjutan
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pertama, dan sisanya berpendidikan sekolah lanjutan atas.
Secara umum mereka sering mengalami kesulitan untuk
mengikuti pelajaran dan tugas-tugas yang dibebankan para
guru. Kondisi ini berbeda dengan para narapidana dari LP
Banceuy di mana hanya 10% narapidana yang tidak tamat
sekolah lanjutan atas, 70% tamat sekolah menengah atas, 18
% berstatus mahasiswa, dan 2% orang tzlah bergelar sarjana.

Relasi sosial dengan keluarga secara umum buruk,
35% responden menilai orang tuanya kasar. mudah marah,
tidak sabaran, dan sering memberi hukuman (menampar,
memukul atau memaki); 31,6% menilai orang tuanya kurang
peduli; 19,.30% menilai keluarganya dingin dan jarang terjadi
komunikasi dengan anak; 10% narapidana menilai ayahnya
suka main perempuan, sering berjudi, suka mabuk-mabukan,
dan pemah terlibat ke dalam kejahatan; 14% narapidana
menilai dirinya sangat dimanja serta orang tuanya selalu
memenuhi segala keinginannya.

Dari uraian dan penjelasan di atas, maka hal-hal yang
menonjol dan menarik untuk dilakukan pengkajian lebih
lanjut adalah secara umum parapidana mengkonsepsi diri
negatit, disertai kendali diri rendah. Merecka umumnya
menunjukkan agresi yang tinggi, yang ditandai oleh mudah
tersinggung dan cepat marah, serta sering melanggar aturan
dan norma-norma sosial yang berlaku. Selain itu, mereka
menunjukkan daya juang rendah dan kehidupannya lebih
didominasi oleh kebutuhan pemuasan segera. Selanjutnya,
apabila di lihat dari latar belakang relasi dengan keluarganya
secara umum buruk.

Buruknya relasi orang tua anak ini tampaknya
berdampak terhadap rendahnya kendali diri dan buruknya
penilaian diri. Individu dengan konsep diri negatif yang
ditandai oleh mudah marah seringkali menjadi penyebab
utama terjadinya perilaku kriminal, sebaliknya individu yang
memiliki konsep diri positif akan dapat mencegah terjadinya
perilaku kriminal.

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Reckles (1961)
yang menyatakan semakin positif konsep diri yang disertai
kendali diri semakin kecil peluang untuk terjadinya perilaku
kriminal. Selain itu semakin positif konsep diri yang disertai
kendali diri tinggi semakin efektif penyesuaian diri dengan
lingkungannya. Terbentuknya konsep diri dan kendali diri
berawal dari pengaruh supervisi dan monitoring otoritas yang
terjadi secara tegas dan terarah, serta kuatnya keterlibatan
agen-agen sosial (termasuk orang tua, sekolah dan lembaga-
lembaga kemasyarakatan, maupun instansi-instansi tempat
seseorang bekerja) untuk memberi sanksi terhadap setiap
pelanggaran yang dilakukan seseorang (Reckles, 1961;
Hicrchi dan Gottfredson, 1990; Titel dan Logan, 1973).

Berdasarkan argumentasi teoretis dan data empirik
dari para narapidana sebagaimana telah dikemukakan,
permasalahan yang menarik untuk dilakukan pengkajian
lebih  lanjut adalah  bagaimanakah keterkaitan dinamik
sebagai suatu model antara self-concept, agresivitas. maupun
fungsi regulasi dan kontrol terhadap perilaku kriminal.

B.  Perumusan Masalah.
1) Seberapa besarkah pengaruh self concept terhadap

agresivitas pada kelompok narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1 Sukamiskin Bandung?
2)  Bagaimanakah pengaruh self-concept terhadap fungsi

regulasi dan  kontrol pada kelompok narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin

Bandung?
3)  Seberapa besarkah pengaruh self concept terhadap

perilaku  kriminal pada kelompok narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin
Bandung?

4)  Seberapa besarkah pengaruh agresi terhadap perilaku
kriminal pada kelompok narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin Bandung?

5)  Seberapa besarkah pengaruh  fungsi regulasi dan
kontrol terhadap agresivitas pada kelompok narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin
Bandung?

6) Bagaimanakah pengaruh fungsi regulast dan kontrol
terhadap perilaku kriminal pada kelompok narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Sukamiskin
Bandung?

7)  Seberapa besarkah pengaruh self concept. agresil. serta
fungsi regulasi dan kontrol terhadap perilaku kriminal
Pada kelompok narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I Sukamiskin Bandung?

C.  Tujuan penelitian

Sejalan dengan identifikasi masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang
model perilaku kriminal, dengan menempatkan peranan self
concept, agresi dan fungsi kontrol terhadap perilaku kriminal.

D.  Kegunaan penelitian.
Kegunaan akademis :
Mengembangkan teori tentang perilaku sosial yang
berkaitan dengan  model mekanisme pengendalian
internal, yaitu peranan self concept. agresi, serta fungsi
kontrol terhadap terjadinya perilaku kriminal.

Kegunaan praktis :

Kepentingan intervensi, membantu efektivitas dan

pencegahannya terhadap terjadinya perilaku kriminal,
E.  Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian iniadalah kognisi
sosial yang berorientasi pada psikologi klinis (Markus, 1977).
Objek studi dan teori kognisi sosial bagaimana sescorang
memperoleh pemahaman mengenai diri pribadi, dan orang
lain. Kognisi sosial berpandangan bahwa konsep diri, fungsi
regulasi dan kontrol terbentuk.melalui proses perkembangan
yang ditentukan oleh kapasitas kognisi, afeksi danhasil
interaksi dengan lingkungan sosialnya ( Horowitz, 1988).

G. Hipotesis

1. self concept memberi pengaruh  besar terhadap
agresivitas pada Kelompok narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Sukamiskin Bandung.
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Self concept memberi pengaruh besar terhadap fungsi
regulasi dan  kontrol pada kelompok narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Sukamiskin
Bandung,.

Sell” concept memberi pengaruh besar terhadap
perilaku  kriminal pada kelompok narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin
Bandung.

4. Agresivitas memberi pengaruh besar terhadap perilaku
kriminal pada  kelompok narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin Bandung.

5. Fungsi regulasi dan kontrol memberi pengaruh
besar terhadap agresivitas pada kelompoknarapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Sukamiskin
Bandung.

6. Fungsi regulasi dan kontrol memberi pengaruh besar
terhadap perilaku kriminal pada kelompok narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Sukamiskin
Bandung.

7. Sell concept, agresivitas, serta fungsi regulasi dan

kontrol, memberi pengaruh besar terhadap perilaku

kriminal pada kelompok narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas I Sukamiskin Bandung. Artinya,

Jika self concept rendah, agresi tinggi, dan fungsi

regulasi dan kontrol rendah, semakin besar perilaku

kriminal.

L

(. Desain Penelitian
[. Subyek Penelitian.

Sesuai  dengan tujuan  penelitian  yaitu  untuk
memperoleh suatu model perilaku kriminal. maka subyek
penelitian adalah para pelaku kejahatan yang telah divonis
terpidana berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku. Dasar
penetapan pelaku kejahatan  sebagai sasaran penelitian,
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang sifat-sifat
yang mendasari terhadap tindak kriminalitasnya. Hal sesuai
dengan pandangan Wootton (1959) dan Coleman et al (1980),
yang menyatakan fokus kajian psikologi bukan pada jenis-
jenis pelanggarannya, tetapi lebih berusaha untuk memahami
sifat-sifat yang mendasari terjadinya perilaku kriminal,
Oleh karena itu untuk memperoleh akurasi data, subyek
penelitian dipilih para narapidana yang menghuni Lembaga
Pemasyarakatan. Adapun karakteritik pengambilan data
berlaku bagi pengujian alat ukur maupun untuk pengambilan
data penelitian. Untuk pengambilan data dilakukan dua kali.
yaitu pertama pengujian alat ukur yang dilakukan terhadap 30
responden, dan pengambilan data kedua dilakukan terhadap
100 responden. Namun dari 100 responden hanya terdapat 82
data responden yang layak untuk dilakukan pengujian lebih
lanjut. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada tahun
2002,

2. Variabel Penelitian

Variabel bebas adalah kendali internal yang berkaitan
dengan komponen sebagai berikut, yaitu : konsep diri, agresi,
dan [ungsi regulasi dan Kontrol. Variabel terikat adalah
perilaku kriminal,

3. Rancangan Penclitian.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji hubungan
oleh karena itu penelitian ini bersifat

sebab akibat,

explanatory.

4. Alat ukur

Pada penelitian ini digunakan alat ukur konsep diri.
agresi, fungsi regulasi dan kontrol, serta perilaku kriminal.
Alat ukut konsep diri"berupa kuesioner tertutup yang
bermaksud untuk miengukur skema kepribadian, skema
peran sosial, skema relasi interpersonal, penilaian fisik dan
citra tentang fisik, Alat ukur agresi berupa self report yang
bertujuan untuk mengukur perilaku agresi yang terbuka
maupun terselubung. Agresi terbuka meliputi: menyerang
orang lain, memaki, berdebat, dan marah-marah. Agresi
terselubung meliputi : menunjukkan minat terhadap aktivitas
agresi dan menunjukkan sikap permusuhan.

Alat ukur fungsi regulasi dan Kontrol digunakan

self report untuk  mengukur kemampuan individu di

dalam mengarahkan aktivitasnya pada pencapaian tujuan.
individu  untuk

Kemampuan mengarahkan

dapat diketahui dari indikator, yaitu meliputi kemampuan

perilakunya

perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengarahan
tindakan pada tujuan yang dikehendaki. Alat ukur perilaku
kriminal, berupa self report yang bertujuan untuk mengukur

* seberapa besar kecenderungan seseorang untuk berperilaku

kriminal, yang aspek-aspeknya meliputi kecenderungan
untuk memberi respons emosional dalam bentuk kekerasan,
perilaku dan
moralitas.

impulsif, tanggung jawab, manipulatif,

H. Metoda Analisis

Pengujian hipotesis konseptual digunakan analisis jalur
melalui Lisrel versi 8.5 (Joreskog dan Sorbom. 1993).

I.  Hasil Penelitian

I. Gambaran subyek penelitian terdiri dari 82 responden
dan
sebanyak 58 responden dari kelompok mahasiswa.

narapidana, sebagai  kelompok pembanding

2. Validitas dan reliabilitas alat ukur,
Dari hasil pengolahan data uji coba pertama dengan N
= 30 mengenai alat ukur selfl’ concepl, agresi, regulasi
dan kontrol serta perilaku kriminal, secara umum masih
belum memiliki validitas yang memadai, karena I
masih di bawah 0.00. Dengan demikian perlu dilakukan
revisi dan pembuangan item yang tidak signifikan. Uji
coba ke dua dengan N == 100 menunjukkan hasil p lebih
besar dari 0.000. Adapun Kocfisien realibilitas konstruk
untuk sell concept adalah 0,94, Sedangkan untuk agresi
0,74, untuk fungsi regulasi dan kontrol 0,68, serta untuk
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perilaku kriminal 0,85.

Pengujian hipotesis,

Dari hasil pengolahan data diperoleh gambaran bahwa
self concept memberi pengaruh besar terhadap agresi,
self concept memberi pengaruh besar terhadap fungsi
regulast dan control, dan self concept memberi pengaruh
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terhadap perilaku kriminal, serta ketiganya memberi
pengaruh besar terhadap perilaku kriminal. Demikian
pula agresi memberi pengaruh besar terhadap perilaku
kriminal, regulasi dan kontrol memberi pengaruh besar
terhadap perilaku agresi dan perilaku kriminal. Untuk

memperolch gambaran tersebut dapat dilihat pada
bagan 1 di bawah ini.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis statistik, khususnya pada

kelompok narapidana diperoleh suatu model perilaku
kriminal sebagaimana terlihat pada bagan 2 di bawah ini:
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Berdasarkan bagan di atas diperoleh gambaran bahwa
perilaku kriminal dipengaruhi oleh penilaian diri negatif
(negatif self” concept), terutama ditandai oleh mudahnya
perasaannya terluka, tidak sabaran, pendendam dan cepat
marah (kendali emosi rendah). Di samping itu mereka
menunjukkan  ketidakpeduliannya terhadap orang lain,
disertai sikap keras kepala, tidak peduli terhadap perasaan dan
penderitaan orang lain, dan mudah berselisih dengan orang
lain (lihat bagan pada bagian responden yang menunjukkan
toleransi sosial rendah).

Responden  juga menunjukan etika rendah, yang
ditandai dengan kurangnya kepedulian terhadap norma-
norma dan aturan sosial yang ada, dan bahkan mereka sering
terlibat ke dalam pelanggaran hukum.

Selain itu mercka juga kerap berbohong dan
memanipulasi orang lain, mereka juga mempersepsikan
dirinya sebagai individu yang tidak dapat dipercaya orang lain.

Penilaian diri negatif” apabila dicari akar penyebabnya
seringkali  memiliki keterkaitannya dengan buruknya
penerimaan keluarga (lihat bagan 4).

Meskipun  pengaruh  keluarga terhadap konsepsi
diri negatif (negative self concept) bukanlah satu-satunya
discbabkan oleh penerimaan keluarga, tetapi dapat juga
terjadi sebagai akibat dari pengaruh temperamen yang di
bawa sejak lahir (James, 1890; Mead, 1934; Bowlby, 19-73).

Mengenai besarnyapengaruh temperamen, sebagaimana
dikemukakan oleh Horowitz (1988), menyatakan bahwa
terbentuknya self concept seseorang tidak semata-mata oleh
karena pengaruh lingkungan sosialnya, namun juga sebagai

Mm = madah marah
Mk = memak
My = menyerang

o s M

] Lemahnya fungse pertim|
pertimbangan dan peng-
ambitun kepotusan |

konsekuensi dari proses interaksi yang bersifat komplementer
antara sifat-sifat bawaan yang dibawa sejak lahir yaitu berupa
temperamen dan fungsi otak dengan lingkungan sesialnya.
Adapun kontribusi terbesar berpengaruh lingkungan sosial
terhadap pembentukan self’ concept terutama akan terjadi
pada usia 3 sampai 7 tahun (Elder, 1990). Pentingnya pada
anak usia 3 sampai 7 tahun terhadap pembentukan self
concept, karena pada usia ini perkembangan bahasa dan
perkembangan intelektual anak sangat progresif, sehingga
anak sudah dapat memberi respons yang berkaitan dengan
perasaan  internal  dan  emosi-emosinya,  Sedangkan
perkembangan sell* concept pada anak usia 5 tahun, telah
menghasilkan adanya kendali diri dan pemahaman tentang
penerimaan diri yang mereka peroleh, misalnya dari prestasi
melalui afiliasinya dengan orang lain. Adapun pada anak
usia 7 tahun, konstruk kepribadian terutama sell concept-
nya telah berkembang menjadi lebih kompleks. termasuk
konsep-konsep tentang penerimaan diri maupun  kondisi
emosional yang lebih stabil. apakah sebagai individu dengan
kepribadian ckstravert maupun introvert ataukah sebagai
individu bermasalah (neurotik) (Elder, 1990). Pemahaman
tentang diri dan kepribadian tersebut terbentuk sebagai hasil
proses interaksi dan identifikasi dengan keluargannya.
Seorang anak yang memperoleh perlakuan seperti
pengabaian (negleted child) dari orang tuanya, akan terbentuk
konsep diri yang negatif. la akan tumbuh sebagai individu
dengan pribadi yang buruk dan tidak dapat dipercaya (Bowlby
(1973). Demikian pula Coopersmith (1967}, menyatakan orang
tua yang bersikap mengabaikan anak, menerapkan aturan
yang tidak konsisten, serta menolak kehadiran anak, akan
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menghasilkan anak-anak yang menunjukkan sell” concept
negatif. Anak pun akan mengembangkan sikap bermusuhan
dan kebencian terhadap orang lain. Hal yang hampir
sarna dikemukakan oleh Bayley dan Schaefer (1960), yang
menyatakan bahwa orang tua yang suka menghukum, lekas
marah, serta menunjukkan sikap permusuhan terhadap anak,
akan menghasilkan anak-anak yang menunjukkan sikap
permusuhan dan kebencian terhadap orang lain.

Gough (1950) maupun Bandura (1965), menyatakan
buruknya penerimaan keluarga akan membentuk self concept
negatif dengan perilaku mudah tersinggung dan cepat marah.
Hal sama dikemukakan oleh Burn (1978) vang menyatakan
buruknya penerimaan keluarga akan melahirkan anak-anak
dengan selfconcept yang buruk yang ditandai oleh sikap
dan perilakunya yang sulit diatur, sering berbohong, serta
mudah terlibat ke dalam kekerasan dan perkelahian untuk
menyelesaikan konflik-konflik sosial vang dihadapinya.

Buruknya penerimaan keluarga juga akan menghasilkan
anak-anak dengan fungsi regulasi dan kendali diri rendah
untuk menghindari situasi yang mengakibatkan komprontatif
maupun konflik dengan orang lain (Bornstein, 1995; Maccoby
& Martin, 1983). Demikian pula, buruknya penerimaan
keluarga akan mengakibatkan self menjadi tidak efektif
untuk pemecahan masalah-masalah sosial. Di samping itu
buruknya penerimaan keluarga juga akan mengakibatkan
perkembangan kendali diri untuk mengambil tanggung jawab
atas berbagai perbuatan dan tindakannya terhadap orang lain
rendah (Maccoby & Martin, 1995).

Besarnya pengaruh buruk dari penerimaan keluarga,
terbentuknya Konsepsi diri negatif yang disertai olch kendali
diri diri rendah, dan efektivitas self yang rendah di dalam
mengatasi  permasalahan  yang dihadapinya, merupakan
konsekuensi dari tidak terpenuhi kebutuhan individu baik
secara psikologis maupun sosial (Tedeschi, 1974), terutama
sebagai akibat dari tidak terorganisasikan secara jelas
tentang aturan, perilaku mana yang harus dilakukan yang
akan mendatangkan konsckuensi berupa ganjaran atau
pujian, perilaku manakah yang harus dihindarkan dan akan
mendatangkan ancaman. Ketidakjelasan pengorganisasian
aturan selain berakibat terhadap semakin besarnya peluang
untuk berbuat salah dan melanggar, akan semakin besar
peluang untuk menampilkan tindak agresif” dalam bentuk
menyerang orang lain. Hal ini scbagai akibat dari tidak
terpenuhi kebutuhan akan rasa aman maupun kasih sayang
yang mereka peroleh dari lingkungan sosialnya.

Hilangnya rasa aman maupun kasih sayang dari
lingkungan sosialnya mengakibatkan anak terbiasa untuk
berbuat salah dan melanggar aturan sebagai perwujudan dari
sikap permusuhan dan kebenciannya terhadap lingkungan
sosial sebelumnya. Demikian pula kebiasaan berbuat buruk
dan melanggar aturan pada anak-anak yang ditolak dan
diabaikan Keluarganya, scebagai akibat tidak terlatihnya
kemampuan mereka untuk mengembangkan keterampilannya
sosial dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Data hasil penelitian ini telah menunjukkan gambaran,

bahwa sebagian besar pelaku kejahatan mengalami kesulitan
untuk berbuat baik terhadap orang lain, mercka mengalami

kesulitan untuk bersikap sopan dan menunjukkan rasa hormat
terhadap oranglain, mereka sering mudah untuk melakukan
perbuatan jahat (terlihat dari bagan tentang ctika rendah).
Mercka juga menunjukkan keterampilan sosial rendah,
terutama ditandai oleh mudahnya mereka terlibat ke dalam
konflik dan perselisihan dengan orang lain (terlihat dari bagan
tentang toleransi sosial rendah). Jika mereka terlibat ke dalam
situasi konflik dan perselisihan dengan orang lain, maka
model penyelesaiannya seringkali dilakukan dengan cara
menyerang orang lain (terlihat dari bagan tentang kematangan
emosional rendah). Hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengan Maccoby dan Martin (1995), yvang menyatakan bahwa
seorang anak yang tidak memperoleh pengorganisasian
aturan yang jelas akan menunjukkan keterampilan sosial
rendah. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuannya untuk
menyelesaikan konflik-Konflik sosialnya dihadapinya.

Kesukaran untuk mengatasi konflik — dan
perselisihannya dengan orang lain juga sebagai konsckuensi
dari sikap-sikapnya yang tidak mau mengalah disertai
oleh kekuranganpedulian mereka terhadap perasaan dan
pandangan orang lain. Akibatnya bukan saja mereka gagal
untuk menyelesaikan konflik secara tepat, namun mereka
lebih banyak tergelincir pada konflik dan perselisihan baru,
serta terperangkap pada perbuatan kekerasan yang berulang,
di dalam setiap menghadapi konilik dan perselisihannya
dengan orang lain,

Rendahnya pengorganisasian aturan juga berakibal
terhadap kegagalan di dalam membangun perilaku prososial,
hal ini dapat dilihat dari data empirik yang menunjukkan
ketidakpedulian perasaan dan penderitaan  orang lain,
berbohong dan sering memanipulasi orang lain. Hasil
penelitian ini memiliki kesamaan dengan Maccoby dan
Martin (19935), yang menyatakan anak-anak yang tidak
memperoleh  pengorganisasian  aturan  yang jelas akan
mengakibatkan perkembangan prososial cenderung negatif,
yang ditandai oleh ketidakpedulian terhadap perasaan dan
penderitaan orang lain, berbohong dan menipu orang, lain.

Demikian pula ketidakjelasan dalam pengorganisasian
aturan  akan mengakibatkan efektivitas  self  untuk
mengembangkan kemampuan kearah pemecahan masalah-
masalah sosial menjadi rendah (Maccoby dan Martin (1993).
Rendahnya kemampuan mengatasi masalah dapat dilihat dari
seringnya mereka mencoba menghindar dari permasalahan-
permasalahan yang dihadapi (terlihat dari data tentang
kematangan emosional rendah). Kuatnya kecenderungan
untuk mencoba menghindari permasalahannya antara lain
diketahui dari kebiasaan mangkir dari sekolah apabila mereka
mengalami kesulitan, dan seringnya mereka tidak membuat
pekerjaan rumah (70% responden).

Berdasarkan diskusi dan pembahasan sebagaimana
vang telah dikemukakan, buruknya penerimaan orang tua
vang ditampilkan dalam bentuk mengabaikan anak, atau
orang tua yang tidak menghargai anak, tidak mempercayai
anak, akan mengakibatkan terbentuknya sikap permusuhan
dan Kebenciannya terhadap orang lain, menunjukkan
ketidakpeduliannya terhadap norma-norma sosial maupun
nilai-nilai yang ada. Hal ini mengakibatkan perkembangan
emosi menjadi tidak matang vang ditandai oleh perasaan
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yang mudah terluka, mudah marah, dan menyerang orang
lain ketika dirinya terancam.

Terbentuknya konsep diri negatif yang ditandai oleh
sifat-sifat agresi dan antisosial, selanjutnya akan memberi
peluang yang lebih besar untuk bertindak agresif maupun
melakukan pelanggaran aturan, apabila terdapat adanya
stimulasi yang membangkitkan hal tersebut. Hal ini terutama
karena difasilitasi oleh rendahnya fungsi regulasi dan kontrol,
sehingga ketika dihadapkan pada persoalan yang sulit dan
membutuhkan keterampilan kognisi, akal sehatnya tidak
mampu berperan untuk mengolah dan memandu perilakunya
secara cepat dan.tepat,

Tingginya agresivitas yang disertai olch rendahnya
fungsi regulasi dan kontrol pada pelaku kejahatan, sebagai
akibat dari hasil pembentukan nilai-nilai agresi dan antisosial
yang berlangsung secara berulang-ulang dalam kurun
waktu yang relatif panjang, terutama pada masa-masa awal
kehidupannya. Pengalaman tersebut akan tersimpan dengan
baik di dalam ingatannya. Selanjutnya akan digunakan untuk
memberi respons pada situasi yang dianggap mengancam
integritas dirinya. Respons agresi yang ditampilkannya
berlangsung secara otomatis di luar kendali kesadarannya,
sebagai konsekuensi dari tidak terbentuknya skema agresi
dan antisosial. Dengan melalui skema agresi dan antisosialnya,
perilaku yang akan dimunculkan di bawah kendali dari fungsi
skema agresi dan antisosialnya.

Dengan terbentuknya skema agresi dan antisosial,
individu akan dengan mudah menampilkan agresivitas untuk
menurunkan ketegangan maupun kemarahannya. Demikian
pula dengan skema agresivitas dan antisosialnya, mereka
akan mudah untuk menggunakan agresi untuk memperoleh
keuntungan baik secara finansial maupun untuk memperoleh
superioritasnya, terutama manakala individu tidak memiliki
kompetensi  lainnya  untuk  memperoleh  kebutuhan-
kebutuhannya tersebut (agresi instrumental).

K. Kesimpulan.
. Kesimpulan Umum

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh
gambaran tentang suatu model perilaku kriminal, berdasarkan
hasil penelitian diperoleh kejelasan empiris bahwa perilaku
kriminal merupakan suatu rangkaian dari suatu proses dinamis
dari faktor-faktor internal dalam diri yang mengakibatkan
seseorang dengan mudah untuk memberi respons agresi
maupun tindak kejahatan. Faktor-faktor internal yang
dimaksud adalah adanya skema diri negatif yang ditandai
oleh sifat mudah tersinggung, tidaksabaran, cepat marah, sulit
untuk mengikuti norma dan nilai-nilai sosial yang berlaku,
disertai adanya keyakinan bahwa dirinya adalah orang yang
tidak dapat dipercaya. selain itu, mercka menunjukkan sikap
permusuhan dan kebenciannya terhadap orang lain, disertai
ketidakpedulian «erhadap perasaan dan penderitaan orang
lain.

Kuatnya skema agresil dan antisosial, mengakibatkan
mereka dengan mudah mengeskpresikan tindak agresif
maupun perbuatan antisosial tanpa merasa bertanggung jawab

atas perlakuan buruknya. Demikian pula kuatnya skema
agresi dan antisosialnya, juga mengakibatkan fungsi kognisi,
dan usaha kognisi tidak berperan untuk mengendalikan
impuls-impuls  agresi maupun perilaku  antisosialnya,
sehingga mereka dengan mudah untuk bertindak agresif dan
antisosial, yang berlangsung secara spontan tanpa kendali
fungsi regulasi dan fungsi kontrolnya.

o

Kesimpulan khus

1) Rendahnya sell’ concept memberi pengaruh  besar
terhadap perilaku  kriminal, sebagai akibat dari
rendahnya etika serta ketidakpeduliannya terhadap
orang lain maupun norma-norma sosial yang berlaku,
yang pembentukannya berawal dari pembelajaran
aturan yang tidak jelas, tidak tegas, dan tidak konsisten
dari keluarganya.

2)  Rendahnya self concept memberi pengaruh besar
terhadap agresivitas sebagai akibat dari sifatnya yang
mudah tersinggung dan cepat marah, tidaksabaran, serta
tingginya sikap permusuhan dan kebencian terhadap
orang lain, yang pembentukkan berawal dari buruknya
penerimaan keluarganya,

3)  Rendahnya self concept memberi pengaruh besar
terhadap rendahnya fungsi regulasi dan kontrol,
sebagai akibat dari rendahnya kendali tindakan untuk
mengatur pemenuban kebuluhan-kebutuhannya sesuai
dengan tuntutan dan norma-norma sosial yang berlaku,
yang pembentukkannya berawal dari rendahnya
pembelajaran tentang pengendalian  perilaku  dari
keluarganya.

4)  Tingginya agresivitas memberi pengaruh besar terhadap
perilaku kriminal, sebagai akibat dari sifatnya yang
mudah marah dan kebiasaan bertindak agresif dalam
bentuk menyerang orang lain ketika merasa dirinya
terancam.

5)  Rendahnya fungsi regulasi dan kontrol memberi
pengaruh besar terhadap agresivitas, sebagai akibat
dari tidak berperannya fungsi-fungsi kognisi untuk
mengatur  dan  mengendalikan perilakunya, yang
pembentukkannya berawal dari tidak terlatihnya
fungsi-fungsi kognisi dan kemampuan intelektualnya
di dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang
dihadapinya.

6)  Rendahnya fungsi regulasi dan kontrol memberi
pengaruh besar terhadap perilaku kriminal, sebagai
akibat kurangnya pertimbangan akal schatmya untuk
memperhitungkan resiko dan konsekuensi vang lebih
Jjauh atas perilakunya.

7)  Rendahnya self-concept yang disertai oleh tingginya
agresivitas  dan  rendahnya fungsi regulasi dan
kontrol memberi pengaruh besar terhadap perilaku
kriminal, scbagai akibat dari rendahnya etika dan
serta kesadarannya tentang norma-norma dan hukum,
disertai kebiasaan agresi, dan tidak berperannya fungsi
kognisi untuk memandu perilakunya.

L. Saran Rekomendasi

STUDITENTANG PENGARUI SELF CONCEPT. AGRESI. SERTA
FUNGSI REGULASI DAN KONTROL. TERHADAP PERILAKU
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. Di bidang Penelitian

. Perlu mengkaji lebih lanjut tentang dampak sosial
ekonomi keluarga, terutama pengaruh pengangguran
yang dialami keluarga terhadap meningkatnya

agresivitas maupun perilaku kriminal,

Perlu pengkajian lebih lanjut tentang dampak pengaruh
penerimaan  keluarga, terutama buruknya perlakuan
orang tua terhadap anak dengan terjadinya agresivitas
dan perilaku kriminal.

o

Il.  Dibidang Intervensi.

Dalam bidang intervensi dapat dilakukan melalui
program pencegahan maupun rehabilitasi.

L. Di bidang Pencegahan (Preventive)

I. Pengembangan kepribadian atau Kkarakter, dapat
dilakukan melalui pendidikan formal maupun informal
sebagai usaha yang bersifal intelektual, maupun
meningkatkan  keterampilann  pada area pekerjaan
yang sesuai dengan minat dan keahliannya, Dasar
pertimbangan penetapan rekomendasi terkait dengan
data empirik yang diperoleh dari Lapas Sukamiskin,
yang menunjukkan bahwa hampir sebagian besar
narapidana memiliki tingkat pendidikan yang rendah,
dan memiliki keterampilan di dalam arca pekerjaan
yang rendah. Oleh karena itu diharapkan lembaga-
lembaga pendidikan dapat memberi kesempatan seluas-
luasnya kepada scluruh anggota masyarakat untuk
dapat mengikuti pendidikan yang memadai disertai
keterampilan yang cukup ugtuk dapat memasuki bursa
kerja.

Pendidikan dan  pengembangan masyarakat untuk
mencapai kondisi mental yang sehat, perlu diarahkan
pada pengembangan moral-etika, akhlak, maupun
kesadaran etika dan hukum, baik yang dilakukan olch
keluarga, agen-agen sosial, maupun lembaga-lembaga
formal.

Penanaman tentang moral etik maupun kesadaran
hukum. yang dapat dilakukan oleh Lembaga- lembaga formal
(seperti halnya instansi-instansi penegak hukum) di samping
memberikan penyuluhan-penyuluhan tentang moral etik dan
hukum, namun juga dihatapkan dapat melakukan penegakan
hukum dengan tegas, dan konsisten. Sedangkan melalui
keluarga, agen-agen sosial, maupun Lembaga Swadaya
Masyarakat (LL.SM), dapat dilakukan dengan memberikan
bimbingan dan penyuluhan tentang aturan, norma-norma dan
nilai, disertai pemberian sanksi yang jelas, tegas, dan masuk
akal, disertai contoh-contoh yang mudah dipahami.

b2

1V.  Dibidang Rehabilitasi

Pendidikandan pengembangankarakter padanarapidana
dapat dilakukan dengan cara memberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
yang diperlukan untul dipersiapkan memasuki bursa kerja.
Namun selain itu perlu dibangkitkan motivasi kerja dan
usaha kerja yang lebih keras dan teraran, dengan disertai

disiplin diri yang tinggi. Untuk tercapainya tujuan tersebut,
maka diperlukan penegakkan aturan yang jelas, tegas, dan
konsisten. Di samping itu penyuluhan dan pembinaan ahlak
perlu ditanamkan sesuai norma-norma yang berlaku dengan
disertai sanksi yang jelas, tegas, dan konsisten.
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